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ABSTRAK 

SHAFIRA SALSABILLA. Efektivitas Penggunaan Mineral Mix terhadap 

Kondisi Kualitas Air dan Produksi Pendederan Ikan Nila yang Dibudidaya tanpa 

Pergantian Air. Dibimbing oleh KUKUH NIRMALA dan WILDAN 

NURUSSALAM. 

 

Budidaya secara intensif pada segmentasi pendederan merupakan salah satu 

upaya yang dilakukan dalam meningkatkan produksi benih ikan nila ukuran siap 

tebar untuk kegiatan pembesaran. Intensifikasi pendederan ikan nila menghasilkan 

tingginya limbah organik yang berasal dari sisa pakan, sisa metabolisme, dan feses 

ikan. Akumulasi limbah tersebut dapat menyebabkan penurunan kualitas air yang 

berpengaruh terhadap, pertumbuhan ikan, proses fisiologis, dan tingkat 

kelangsungan hidup. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mempertahankan kualitas media pemeliharaan dengan biaya yang murah adalah 

penggunaan mineral mix sebagai penunjang proses dekomposisi limbah akuakultur. 

Produk ini mengandung bahan dasar kimia dan biologi berupa makro dan mikro 

mineral esensial, serta jenis-jenis bakteri pendekomposisi. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh pemberian mineral mix dengan dosis berbeda terhadap 

kondisi kualitas air dan produksi pendederan ikan nila (Oreochromis niloticus) 

yang dibudidaya tanpa pergantian air. Penelitian dilakukan menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas empat perlakuan dengan tiga kali 

ulangan, meliputi perlakuan kontrol (tanpa pemberian mineral mix), perlakuan A 

(dosis 0,1 mg L-1), perlakuan B (dosis 0,2 mg L-1) dan perlakuan C (dosis 0,3 mg 

L-1). Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pemberian mineral mix menghasilkan 

kondisi kualitas air dan kinerja produksi benih ikan nila yang berbeda nyata 

(P<0,05) dengan perlakuan kontrol. Berdasarkan hasil penelitian, dosis mineral mix 

0,1 mg L-1 dan 0,2 mg L-1 merupakan dosis yang paling optimal untuk kondisi 

kualitas air dan kinerja produksi pendederan ikan nila.  

Kata kunci: benih ikan nila, kinerja produksi, kualitas air, mineral mix 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

SHAFIRA SALSABILLA. Effectiveness of Mineral Mix on Water Quality 

Conditions and Production of Tilapia Breeders Raised without Water Changes. 

Supervised by KUKUH NIRMALA and WILDAN NURUSSALAM.  

 

Intensive cultivation in the nursery segment is one of the efforts made to 

increase the production of ready-to-stock tilapia fry for enlargement activities. 

Intensification of tilapia breeding produces high levels of organic waste from feed 

residues, metabolic waste, and fish feces. The accumulation of these wastes can 

cause a decrease in water quality that affects fish growth, physiological processes, 

and survival rates. One of the efforts that can be made to maintain the quality of the 

maintenance media at a low cost is the use of mineral mix as a support for the 

decomposition process of aquaculture waste. This product contains chemical and 

biological ingredients in the form of essential macro and micro minerals, as well as 

types of decomposition bacteria. This study aims to analyze the effect of mineral 

mix with different doses on water quality conditions and production of tilapia 

(Oreochromis niloticus) cultured without water changes. The study was conducted 

using a completely randomized design consisting of four treatments with three 

replications, including control treatment (without mineral mix), treatment A (dose 

of 0,1 mg L-1), treatment B (dose of 0,2 mg L-1) and treatment C (dose of 0,3 mg L-

1). The results showed that the mineral mix treatment resulted in water quality 

conditions and production performance of tilapia fry that were significantly 

different (P<0,05) from the control treatment. Based on the results of the study, the 

dose of mineral mix 0,1 mg L-1 and 0,2 mg L-1 is the most optimal dose for water 

quality conditions and production performance of tilapia seedlings. 

 

Keywords: mineral mix, production performance, tilapia fry, water quality  
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu jenis ikan air tawar 

yang marak dibudidayakan karena memiliki nilai ekonomis tinggi (Maharani et al. 

2023). Menurut KKP (2022), tingkat konsumsi ikan nasional pada tahun 2020–

2022 mengalami peningkatan dengan capaian sebesar 54,56 kg/kapita pada tahun 

2020 dan 57,27 kg/kapita pada tahun 2022. Produksi ikan nila di Indonesia pada 

tahun 2018–2022 mengalami peningkatan dengan capaian pada tahun 2018 sebesar 

1.171.236 ton dan meningkat pada tahun 2022 sebesar 1.356.654 ton (KKP 2023). 

Peningkatan produksi ikan nila berbanding lurus dengan kebutuhan benih ikan nila. 

Segmentasi pendederan merupakan kegiatan pemeliharaan benih ikan untuk 

mencapai ukuran siap tebar kegiatan pembesaran (SNI 2009). Budidaya secara 

intensif pada segmentasi pendederan merupakan upaya yang dapat dilakukan dalam 

meningkatkan produksi benih ikan nila untuk kegiatan pembesaran. 

Sistem budidaya intensif dilakukan dengan meningkatkan padat tebar ikan 

yang diikuti oleh peningkatan jumlah pakan (Aditya et al. 2023). Intensifikasi pada 

produksi ikan nila dapat menimbulkan permasalahan seperti menurunnya kualitas 

air sehingga media budidaya menjadi tidak optimal (Nugroho et al. 2024). 

Penurunan kualitas air dapat terjadi karena budidaya intensif menghasilkan 

akumulasi limbah organik maupun anorganik yang berasal dari sisa pakan, sisa 

metabolisme, dan feses ikan. Proses dekomposisi sangat diperlukan untuk menekan 

limbah budidaya yang terakumulasi pada media pemeliharaan. Limbah organik 

yang menumpuk dapat mengakibatkan tingginya senyawa toksik seperti asam 

sulfida, amonia, dan nitrit yang berdampak negatif bagi ikan (Puspitasari et al. 

2020). Kualitas air yang buruk dapat berpengaruh terhadap nafsu makan, sistem 

imun, proses fisiologis, pertumbuhan, dan kelangsungan hidup ikan (El-Kady et al. 

2022). 

Manajemen kualitas air pada kegiatan budidaya umumnya menggunakan 

teknis pergantian air secara berkala selama pemeliharaan. Pergantian air bertujuan 

untuk mengurangi limbah organik maupun anorganik pada media pemeliharaan 

(Istiqomah et al. 2018). Efektivitas laju penurunan muatan limbah organik dan 

anorganik hasil budidaya sangat ditentukan oleh tingkat pergantian air yang 

dilakukan, hal ini menjadi kekurangan dalam metode pergantian air karena dapat 

membutuhkan ketersediaan air yang cukup banyak (Suryono 2000). Pergantian air 

secara langsung mempengaruhi biaya produksi karena memerlukan penggunaan 

energi listrik dalam penyaluran ke media pemeliharaan. Limbah yang dibuang dari 

proses pergantian air juga dapat mencemari lingkungan perairan di sekitar wilayah 

budidaya (Junda et al. 2023). 
Hingga saat ini, terdapat beberapa sistem budidaya penunjang kualitas air yang 

dapat menciptakan minimnya pergantian air dalam proses budidaya, seperti bioflok, 

akuaponik, dan recirculating aquaculture system (RAS). Bioflok merupakan sistem 

budidaya yang memanfaatkan aktivitas mikroorganisme dalam mengubah limbah 

organik menjadi pakan kaya protein untuk biota akuatik (Padeniya et al. 2022). 

Akuaponik merupakan sistem budidaya yang menerapkan prinsip daur ulang air 

melalui penyerapan hasil dekomposisi limbah budidaya oleh tanaman. Limbah 

yang dihasilkan dari ikan dan sisa pakan dipecah oleh bakteri menjadi nutrisi yang 
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dapat diserap oleh tanaman (Palm et al. 2018). Recirculating aquaculture system 

(RAS) merupakan sistem budidaya dengan prinsip daur ulang air untuk dapat 

digunakan kembali. Pada sistemnya, RAS menggunakan filter (fisik, kimia, dan 

biologi) untuk mengurangi konsentrasi limbah budidaya (Ed-Idoko 2021). Namun, 

semua sistem budidaya tersebut tentunya memerlukan biaya yang tinggi untuk 

pembangunan konstruksi, infrastruktur, dan instalasi peralatan. Selain itu, teknologi 

yang digunakan juga memerlukan pengetahuan khusus, pemantauan, dan 

pemeliharaan yang intensif dalam penggunaannya (Badiola et al. 2012; El-Kady et 

al. 2022). 

Budidaya tanpa pergantian air dengan memanfaatkan bakteri dekomposer 

sebagai pengurai bahan organik merupakan teknik yang dapat diaplikasikan untuk 

menunjang proses budidaya, yang mampu meminimalisir penggunaan air serta 

biaya operasional. Bakteri berperan penting sebagai dekomposer yang mengurai 

bahan-bahan organik menjadi senyawa sederhana yang bermanfaat untuk 

organisme akuatik (Chumpol et al. 2017; Fadillah et al. 2022). Bakteri 

memanfaatkan bahan organik dalam bentuk nutrien seperti protein, lipid, dan 

karbohidrat untuk melakukan proses metabolisme (Arfiati et al. 2020). Mineral 

merupakan senyawa yang dapat dimanfaatkan oleh bakteri untuk mendukung 

pertumbuhannya. Dong et al. (2022) menyatakan bahwa mineral berperan sebagai 

nutrisi dan energi untuk mikroba yang mampu mendukung pertumbuhan dan 

metabolisme mikroba menjadi lebih maksimal. Hal tersebut dapat menciptakan 

proses dekomposisi bahan organik dilakukan lebih cepat oleh bakteri, sehingga 

akumulasi limbah organik hasil budidaya intensif tanpa pergantian air mampu 

diminimalisir. 

Mineral mix adalah suatu produk penunjang kualitas air yang berbentuk 

bubuk dengan mengandung bahan dasar kimia dan biologi berupa makro dan mikro 

mineral esensial, serta jenis-jenis bakteri pendekomposisi limbah akuakultur. 

Mineral mix juga dapat dimanfaatkan oleh ikan untuk pertumbuhan dan 

kelangsungan hidupnya. Menurut Lall dan Kaushik (2021), mineral bermanfaat 

untuk ikan dalam pembentukan dan pemeliharaan jaringan, proses metabolisme, 

fungsi fisiologis dan sistem imun. Pengaplikasian produk ini ke media budidaya 

diduga mampu mempercepat proses dekomposisi bahan organik dan anorganik di 

suatu perairan, serta mendukung kinerja produksi ikan nila menjadi lebih optimal. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai efektivitas penggunaan 

mineral mix dengan dosis berbeda untuk mengetahui dosis yang paling optimal 

dalam menjaga kualitas air dan mendukung kinerja produksi pendederan ikan nila 

yang dibudidaya tanpa pergantian air. 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan mineral mix 

dengan dosis berbeda terhadap kondisi kualitas air dan kinerja produksi pendederan 

ikan nila yang dibudidaya tanpa pergantian air. 
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II METODE 

2.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari hingga April 2024 di 

Laboratorium Lingkungan 3, Departemen Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan 

dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor. Analisis kualitas air dilakukan di 

Laboratorium Lingkungan 1 dan Laboratorium Nutrisi Ikan, Fakultas Perikanan 

dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor. 

2.2 Materi Uji 

Ikan yang digunakan dalam penelitian adalah benih ikan nila dengan panjang 

rata-rata 5,43 ± 0,11 cm dan bobot rata-rata 2,50 ± 0,11 g yang berasal dari 

pembudidaya sekitar Cinangneng, Kabupaten Bogor. 

2.3 Rancangan Percobaan 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

yang terdiri atas empat perlakuan dengan tiga kali ulangan untuk masing-masing 

perlakuan. Perlakuan yang digunakan berupa perbedaan pemberian dosis mineral 

mix yang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Perlakuan pemberian mineral mix pada media pemeliharaan benih ikan nila 

Perlakuan Keterangan 

Perlakuan K Kontrol atau pemberian mineral mix 0 mg L-1 

Perlakuan A Pemberian mineral mix dengan dosis 0,1 mg L-1 

Perlakuan B Pemberian mineral mix dengan dosis 0,2 mg L-1 

Perlakuan C Pemberian mineral mix dengan dosis 0,3 mg L-1 

2.4 Prosedur Penelitian 

 Persiapan Wadah dan Media Pemeliharaan 

Wadah pemeliharaan yang digunakan dalam penelitian adalah akuarium 

berukuran 60 × 40 × 40 cm sebanyak 12 unit dan wadah untuk aklimatisasi benih 

ikan nila berupa akuarium stok berukuran 100 × 50 × 50 cm sebanyak tiga unit. 

Persiapan wadah diawali dengan pencucian akuarium menggunakan sabun yang 

kemudian dibilas dengan air mengalir hingga bersih dan didiamkan selama satu 

hari. Akuarium yang telah kering, selanjutnya dipasangkan aerasi sebanyak tiga 

titik. Akuarium stok diisi air hingga ketinggian 40 cm atau volume air 200 L, 

sedangkan akuarium perlakuan diisi air hingga ketinggian 30 cm atau volume air 

72 L. Air yang digunakan untuk media pemeliharan berasal dari campuran air 

budidaya dan air tandon. Air tandon berasal dari air IPB University yang 

sebelumnya sudah difiltrasi menggunakan dakron dan bioball pada tandon. 

Media pemeliharaan diberi garam ikan untuk kadar salinitas 2 ppt. 
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 Persiapan Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian berupa benih ikan nila dengan 

panjang rata-rata 5,43 ± 0,11 cm dan bobot rata-rata 2,50 ± 0,11 g. Benih ikan 

nila diaklimatisasi terlebih dahulu di dalam akuarium stok berukuran 100 × 50 × 

50 cm selama tujuh hari dengan dilakukan pemberian pakan sebanyak dua kali 

sehari secara ad satiation. 

 Pemeliharaan Benih Ikan Nila dan Pemberian Mineral Mix 

Pemeliharaan benih ikan nila dilakukan selama 35 hari tanpa dilakukan 

pergantian air. Jumlah ikan nila yang ditebar pada setiap akuarium adalah 60 

ekor. Proses sampling dilakukan sebelum ikan ditebar ke akuarium dengan 

menimbang bobot dan mengukur panjang tubuh ikan. Pemberian pakan 

dilakukan sebanyak tiga kali sehari, yaitu pada pukul 08.00, 12.00, dan 16.00 

WIB secara ad satiation. Pakan yang digunakan berupa pakan komersil 

berbentuk pelet dengan ukuran 1 mm. Pemberian mineral mix dilakukan setiap 

hari dengan dosis yang berbeda pada setiap perlakuan, yaitu 0,1 mg L-1 

(perlakuan A), 0,2 mg L-1 (perlakuan B), dan 0,3 mg L-1 (perlakuan C). Mineral 

mix ditimbang terlebih dahulu menggunakan timbangan digital agar sesuai 

dengan dosis yang digunakan. Mineral mix yang telah ditimbang selanjutnya 

dilarutkan dalam secukup air dari media pemeliharaan yang kemudian 

ditebarkan secara merata pada akuarium. 

 Sampling 

Kegiatan sampling dilakukan setiap satu minggu sekali dengan mengukur 

panjang total tubuh dan bobot benih ikan nila. Pengukuran panjang total 

dilakukan menggunakan millimeter block dengan ketelitian 0,1 cm dan 

penimbangan bobot ikan dilakukan menggunakan timbangan digital dengan 

ketelitian 0,01 g. Jumlah ikan nila yang disampling untuk mengukur panjang 

total sebanyak 30% ekor per akuarium. Pengukuran bobot ikan dilakukan 

menggunakan keseluruhan ikan pada setiap akuarium. 

 Pengukuran Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air dilakukan dalam dua frekuensi selama 35 hari, 

yaitu setiap hari dan satu minggu sekali. Parameter kualitas air yang diukur 

setiap hari dilakukan secara in situ, terdiri atas suhu, dissolved oxygen (DO), 

potential of hydrogen (pH), dan oxidation reduction potential (ORP). Parameter 

kualitas air yang diukur satu minggu sekali dilakukan secara ex situ, terdiri atas 

total organic matter (TOM), total ammonia nitrogen (TAN), nitrit, dan nitrat. 

Analisis kualitas air secara ex situ dilakukan di Laboratorium Lingkungan 1 dan 

Laboratorium Nutrisi Ikan, Departemen Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan 

dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor. 
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2.5 Parameter Uji 

 Parameter Kualitas Air 

Pengukuran parameter kualitas air dilakukan mulai dari awal hingga akhir 

penelitian. Alat dan metode yang digunakan untuk mengukur kualitas air selama 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian 

Parameter Satuan Alat Acuan 

Suhu ℃ DO-meter Lutron DO-5510 SNI 6989.23-2005 

DO mg L-1 DO-meter Lutron DO-5510 SNI 06-6989.14-2004 

pH - pH-meter Lutron pH-207 SNI 6989.11-2019 

ORP mV pH-meter Lutron pH-207 Andriani et al. 2018 

TOM mg L-1 Titrimetri SNI 06-6968.22-2004 

TAN mg L-1 Spektrofotometer DLAB 

SP-UV1000 

Zhuo dan Boyd 2016 

Nitrit mg L-1 Spektrofotometer DLAB 

SP-UV1000 

SNI 06-6989.9-2004 

Nitrat mg L-1 Spektrofotometer DLAB 

SP-UV1000 

SNI 6989.79-2011 

DO: dissolved oxygen, ORP: oxidation reduction potential, TAN: total ammonia nitrogen, TOM: 

total organic metter 

 Tingkat Kelangsungan Hidup (TKH) 

Tingkat kelangsungan hidup merupakan persentase jumlah ikan hidup 

pada akhir pemeliharaan yang dibandingkan dengan jumlah ikan pada awal 

pemeliharaan. Tingkat kelangsungan hidup ikan dapat dihitung menggunakan 

rumus (Goddard 1996) sebagai berikut: 

TKH (%) =
Nt

N0
× 100 

Keterangan: 

TKH  = Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt  = Jumlah ikan hidup pada akhir pemeliharaan (ekor) 

N0  = Jumlah ikan hidup pada awal pemeliharaan (ekor) 

 Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak merupakan peningkatan bobot ikan yang 

dihasilkan selama pemeliharaan. Pertumbuhan bobot mutlak dapat dihitung 

menggunakan rumus Eid et al. (2020) sebagai berikut: 

WM = Wt − W0 

Keterangan: 

WM  = Bobot mutlak (g) 

Wt  = Bobot rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (g) 

W0  = Bobot rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (g) 
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 Pertambahan Bobot Harian (PBH) 

Pertambahan bobot harian atau average daily gain merupakan rata-rata 

kenaikan bobot ikan per hari selama pemeliharaan. Pertambahan bobot harian 

dapat dihitung menggunakan rumus (Gompi et al. 2023) sebagai berikut: 

PBH =
Wt − W0

t
 

Keterangan: 

PBH  = Pertambahan bobot harian (g hari-1) 

Wt  = Bobot rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (g) 

W0  = Bobot rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (g) 

t  = Waktu pemeliharaan (hari) 

 Laju Pertumbuhan Bobot Spesifik (LPBS) 

Laju pertumbuhan bobot spesifik merupakan kenaikan secara spesifik 

pertumbuhan bobot harian ikan selama pemeliharaan. Laju pertumbuhan bobot 

spesifik dapat dihitung menggunakan rumus Huisman (1987) sebagai berikut: 

LPBS (%) =
Ln Wt − Ln W0

t
× 100 

Keterangan: 

LPBS = Laju pertumbuhan bobot spesifik (% hari-1) 

Wt  = Bobot rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (g) 

W0  = Bobot rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (g) 

t  = Waktu pemeliharaan (hari) 

 Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak merupakan peningkatan panjang tubuh ikan 

yang dihasilkan selama pemeliharaan. Pertumbuhan panjang mutlak dapat 

dihitung menggunakan rumus (Goddard 1996) sebagai berikut: 

PM = Lt − L0 

Keterangan: 

PM  = Panjang mutlak (cm) 

Lt  = Panjang rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (cm) 

L0  = Panjang rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (cm) 

 Pertambahan Panjang Harian (PPH) 

Pertambahan panjang harian merupakan rata-rata kenaikan panjang ikan 

per hari selama pemeliharaan. Pertambahan panjang harian dapat dihitung 

menggunakan rumus Zonneveld et al. (1991) sebagai berikut: 

PPH =
Lt − L0

t
 

Keterangan: 

PPH  = Pertambahan panjang harian (cm hari-1) 

Lt  = Panjang rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (cm) 

L0  = Panjang rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (cm) 

t  = Waktu pemeliharaan (hari) 
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 Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik (LPPS) 

Laju pertumbuhan panjang spesifik merupakan kenaikan secara spesifik 

pertumbuhan panjang harian ikan selama pemeliharaan. Laju pertumbuhan 

panjang spesifik dapat dihitung menggunakan rumus Busacker et al. (1990) 

sebagai berikut: 

LPPS (%) =
Ln Lt − Ln L0

t
× 100 

Keterangan: 

LPPS = Laju pertumbuhan panjang spesifik (% hari-1) 

Lt  = Panjang rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (cm) 

L0  = Panjang rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (cm) 

t  = Waktu pemeliharaan (hari) 

 Rasio Konversi Pakan 

Rasio konversi pakan merupakan jumlah pakan yang dibutuhkan untuk 

menghasikan 1 kg daging ikan. Rasio konversi pakan dapat dihitung 

menggunakan rumus (Takeuchi 1988) sebagai berikut: 

RKP =
JKP

(Wt − W0) + Wmati
 

Keterangan: 

RKP  = Rasio konversi pakan 

JKP  = Jumlah konsumsi pakan (g) 

Bt  = Biomassa ikan pada akhir pemeliharaan (g) 

B0  = Biomassa ikan pada awal pemeliharaan (g) 

Bmati  = Biomassa ikan mati (g) 

2.5.10  Analisis Keuntungan 

Perhitungan biaya keuntungan pendederan ikan nila diasumsikan dengan 

1 siklus pendederan terdiri atas 20 kolam berukuran 2 × 3 × 1 m dengan ketinggian 

air 0,8 m. Pendederan ikan nila dilakukan menggunakan padat tebar 830 ekor/m3 

dengan benih berukuran 5 cm (harga beli Rp 400,-). Harga jual benih saat panen 

untuk ukuran 7–8 cm sebesar Rp 650,- dan ukuran 8–9 cm sebesar Rp 700,-. 

Perhitungan keuntungan ekonomi didapatkan dari hasil pengurangan total 

penerimaan dengan biaya pengeluaran. Berikut ini merupakan rumus 

keuntungan: 

Keuntungan (Rp. ) = Penerimaan − Biaya pengeluaran 

Kemudian dilakukan juga perhitungan harga pokok produksi (HPP) dan 

rasio R/C. HPP menunjukan perbandingan antara biaya total produksi dan 

jumlah produksi (Nurmalina et al. 2009). Nilai yang didapatkan merupakan 

harga jual minimal suatu produk. HPP dapat dihitung menggunakan rumus: 

HPP =
biaya total

jumlah produksi
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Revenue/cost ratio (R/C ratio) merupakan perbandingan antara 

penerimaan dan biaya total yang berfungsi untuk mengetahui keuntungan relatif 

suatu usaha terhadap biaya yang dikeluarkan (Nurmalina et al. 2009). 

R/C =
penerimaan

biaya total
 

2.6 Analisis Data 

Data hasil penelitian ditabulasi dan diolah menggunakan Microsoft Excel 

2021 dan SPSS 26.0 yang disajikan dalam bentuk grafik. Hasil data pengukuran 

kualitas air dan parameter produksi diolah menggunakan Microsoft Excel 2021 

yang selanjutnya dilakukan uji normalitas, homogenitas, dan analisis sidik ragam 

menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 26.0. Data kualitas air dan parameter 

produksi dilakukan analisis sidik ragam (ANOVA) pada selang kepercayaan 95%. 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui beda nyata perlakuan terhadap parameter 

uji. Apabila terdapat hasil yang berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut 

menggunakan uji Duncan untuk melihat perbedaan antar perlakuan.  
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III HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

 Parameter Kualitas Air 

Parameter kualitas air pada media pemeliharaan benih ikan nila yang 

diberi mineral mix selama 35 hari menunjukkan hasil yang cukup fluktuatif. 

Berdasarkan grafik (Gambar 1), nilai suhu yang diamati pada semua perlakuan 

menunjukkan nilai yang relatif stabil. Nilai suhu memiliki rata-rata terendah 

pada perlakuan K di rentang hari ke-5 sebesar 25,52 °C dan rata-rata tertinggi 

terdapat pada perlakuan C di rentang hari ke-35 sebesar 26,35 °C. Berdasarkan 

uji statistik ANOVA (Lampiran 1), nilai suhu menunjukkan hasil yang tidak 

berbeda nyata antar perlakuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  Nilai suhu media pemeliharaan benih ikan nila yang diberi mineral 

mix dengan dosis berbeda selama 35 hari 

Berdasarkan grafik (Gambar 2), kadar DO yang diamati mengalami 

penurunan pada semua perlakuan. Nilai DO memiliki rata-rata terendah pada 

perlakuan C di rentang hari ke-35 sebesar 5,26 mg L-1 dan rata-rata tertinggi 

terdapat pada perlakuan C di rentang hari ke-5 sebesar 7,17 mg L-1. Berdasarkan 

uji statistik ANOVA (Lampiran 2), kadar DO pada hari ke-20 menunjukkan hasil 

yang berbeda nyata  antar perlakuan. 
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Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata. 

Gambar 2  Kadar DO media pemeliharaan benih ikan nila yang diberi mineral 

mix dengan dosis berbeda selama 35 hari 

Berdasarkan grafik (Gambar 3), nilai pH pada semua perlakuan 

mengalami penurunan di hari ke-5 hingga hari ke-15. Nilai pH memiliki rata-

rata terendah pada perlakuan B di rentang hari ke-35 sebesar 5,2 dan rata-rata 

tertinggi pada perlakuan B di rentang hari ke-5 sebesar 8,11. Berdasarkan uji 

statistik ANOVA (Lampiran 3), nilai pH pada hari ke-30 dan hari ke-35 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata antar perlakuan. 

 
Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata. 

Gambar 3 Nilai pH media pemeliharaan benih ikan nila yang diberi mineral mix 

dengan dosis berbeda selama 35 hari 

Berdasarkan grafik (Gambar 4), nilai ORP pada semua perlakuan 

menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan di hari ke-5 hingga hari ke-15. 

Nilai ORP memiliki rata-rata terendah pada perlakuan B di rentang hari ke-5 

sebesar -60,87 mV dan rata-rata tertinggi pada perlakuan B di rentang hari ke-

35 sebesar +77 mV. Berdasarkan uji statistik ANOVA (Lampiran 4), nilai pH 

pada hari ke-15 dan hari ke-35 menunjukkan hasil yang berbeda nyata antar 

perlakuan. 
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Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata. 

Gambar  4  Nilai ORP media pemeliharaan benih ikan nila yang diberi mineral 

mix dengan dosis berbeda selama 35 hari 

Berdasarkan grafik (Gambar 5), kadar TOM pada semua perlakuan 

menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan selama 35 hari pemeliharaan. 

Kadar TOM pada perlakuan A, B, dan C hanya mengalami sedikit peningkatan 

hingga hari ke-28, namun perlakuan K mengalami peningkatan yang cukup 

tinggi. Kadar TOM memiliki nilai terendah pada perlakuan A di hari ke-0 

sebesar 21 mg L-1 dan nilai tertinggi pada perlakuan A di hari ke-35 sebesar 

182,7 mg L-1. Berdasarkan uji statistik ANOVA (Lampiran 5), kadar TOM pada 

hari ke-14 hingga hari ke-35 menunjukkan hasil yang berbeda nyata antar 

perlakuan. 

 
Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata. 

Gambar 5 Kadar TOM media pemeliharaan benih ikan nila yang diberi mineral 

mix dengan dosis berbeda selama 35 hari 

Berdasarkan grafik (Gambar 6), kadar TAN yang dianalisis pada semua 

perlakuan menunjukkan hasil yang fluktuatif. Kadar TAN memiliki nilai 

terendah pada perlakuan C di hari ke-28 sebesar 0,99 mg L-1 dan nilai tertinggi 

pada perlakuan A di hari ke-14 sebesar 1,98 mg L-1. Berdasarkan uji statistik 

ANOVA (Lampiran 6), kadar TAN menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 

antar perlakuan. 
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Gambar 6 Kadar TAN media pemeliharaan benih ikan nila yang diberi mineral 

mix dengan dosis berbeda selama 35 hari 

Berdasarkan grafik (Gambar 7), kadar nitrit yang dianalisis pada semua 

perlakuan mengalami penurunan yang cukup signifikan pada hari ke-14. Kadar 

nitrit memiliki nilai terendah pada perlakuan B di hari ke-14 sebesar 0,03 mg L-

1 dan nilai tertinggi pada perlakuan C di hari ke-0 sebesar 1,02 mg L-1. 

Berdasarkan uji statistik ANOVA (Lampiran 7), kadar nitrit pada hari ke-35 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata antar perlakuan. 

 
Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata. 

Gambar 7 Kadar nitrit media pemeliharaan benih ikan nila yang diberi mineral 

mix dengan dosis berbeda selama 35 hari 

Berdasarkan grafik (Gambar 8), kadar nitrat yang dianalisis pada semua 

perlakuan menunjukkan hasil yang fluktuatif. Kadar nitrat memiliki nilai 

terendah pada perlakuan B di hari ke-28 sebesar 0,88 mg L-1 dan nilai tertinggi 

pada perlakuan A di hari ke-14 sebesar 2,34 mg L-1. Berdasarkan uji statistik 

ANOVA (Lampiran 9), kadar nitrat pada hari ke-0 dan hari ke-28 menunjukkan 

hasil yang berbeda nyata antar perlakuan. 
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Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata. 

Gambar 8 Kadar nitrat media pemeliharaan benih ikan nila yang diberi mineral 

mix dengan dosis berbeda selama 35 hari 

 Parameter Kinerja Produksi 

Data produksi benih ikan nila selama 35 hari pemeliharaan pada perlakuan 

pemberian mineral mix 0,1 mg L-1 (perlakuan A), 0,2 mg L-1 (perlakuan B), dan 

0,3 mg L-1 (perlakuan C) menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan 

dengan perlakuan kontrol (tanpa pemberian mineral mix). Tingkat kelangsungan 

hidup benih ikan nila memiliki nilai tertinggi pada perlakuan B sebesar 94 ± 0,03 

% serta nilai terendah pada perlakuan K dan perlakuan C sebesar 84 ± 0,03 %. 

Berdasarkan uji statistik ANOVA (Lampiran 9), nilai tingkat kelangsungan 

hidup menunjukkan hasil yang berbeda nyata antar perlakuan. Perlakuan A dan 

perlakuan B berbeda nyata dengan perlakuan C. Perlakuan B berbeda nyata 

dengan perlakuan K. Nilai tingkat kelangsungan hidup benih ikan nila dari setiap 

perlakuan dapat dilihat pada Gambar 9. 

 
Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata. 

Gambar  9  Tingkat kelangsungan hidup benih ikan nila yang dipelihara selama

 35 hari pada media pemeliharaan yang diberi mineral mix dengan

 dosis berbeda 
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Pertumbuhan bobot mutlak benih ikan nila memiliki nilai tertinggi pada 

perlakuan B sebesar 5,72 ± 0,22 g dan nilai terendah pada perlakuan K sebesar 

4,80 ± 0,25 g. Berdasarkan uji statistik ANOVA (Lampiran 10), nilai 

pertumbuhan bobot mutlak menunjukkan hasil yang berbeda nyata antar 

perlakuan. Perlakuan K berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Nilai 

pertumbuhan bobot mutlak benih ikan nila dari setiap perlakuan dapat dilihat 

pada Gambar 10. 

 
Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata. 

Gambar 10 Pertumbuhan bobot mutlak benih ikan nila yang dipelihara selama 

35 hari pada media pemeliharaan yang diberi mineral mix dengan 

dosis berbeda 

Pertambahan bobot harian benih ikan nila memiliki nilai tertinggi pada 

perlakuan B sebesar 0,16 ± 0,01 g hari-1 serta nilai terendah pada perlakuan K 

sebesar 0,14 ± 0,01 g hari-1. Berdasarkan uji statistik ANOVA (Lampiran 11), 

nilai pertambahan bobot harian menunjukkan hasil yang berbeda nyata antar 

perlakuan. Perlakuan K berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Nilai 

pertambahan bobot harian benih ikan nila dari setiap perlakuan dapat dilihat pada 

Gambar 11. 
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Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata. 

Gambar 11 Pertambahan bobot harian benih ikan nila yang dipelihara selama 35 

hari pada media pemeliharaan yang diberi mineral mix dengan dosis 

berbeda 

Laju pertumbuhan bobot spesifik benih ikan nila memiliki nilai tertinggi 

pada perlakuan B sebesar 3,36 ± 0,06 % hari-1 dan nilai terendah pada perlakuan 

K sebesar 3,20 ± 0,08 % hari-1. Berdasarkan uji statistik ANOVA (Lampiran 12), 

nilai laju pertumbuhan bobot spesifik menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

nyata antar perlakuan. Perlakuan B menunjukkan perbedaan nyata dengan 

perlakuan K dan perlakuan C. Nilai laju pertumbuhan bobot spesifik benih ikan 

nila dari setiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 12. 

 

Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata. 

Gambar 12 Laju pertumbuhan bobot spesifik benih ikan nila yang dipelihara

 selama 35 hari pada media pemeliharaan yang diberi mineral mix 

dengan dosis berbeda 

Pertumbuhan panjang mutlak benih ikan nila memiliki nilai tertinggi pada 

perlakuan B sebesar 3,50 ± 0,26 cm dan nilai terendah pada perlakuan K sebesar 

2,79 ± 0,26 cm. Berdasarkan uji statistik ANOVA (Lampiran 13), nilai 

pertumbuhan panjang mutlak menunjukkan hasil yang berbeda nyata antar 
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perlakuan. Perlakuan A dan perlakuan B berbeda nyata dengan perlakuan K. 

Nilai pertumbuhan panjang mutlak benih ikan nila dari setiap perlakuan dapat 

dilihat pada Gambar 13. 

 
Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata. 

Gambar 13  Pertumbuhan panjang mutlak benih ikan nila yang dipelihara selama 

35 hari pada media pemeliharaan yang diberi mineral mix dengan 

dosis berbeda 

Pertambahan panjang harian benih ikan nila memiliki nilai tertinggi pada 

perlakuan B sebesar 0,10 ± 0,01 cm hari-1 dan nilai terendah pada perlakuan K 

sebesar 0,08 ± 0,01 cm hari-1. Berdasarkan uji statistik ANOVA (Lampiran 14), 

nilai pertambahan panjang harian menunjukkan hasil yang berbeda nyata antar 

perlakuan. Perlakuan A dan perlakuan B berbeda nyata dengan perlakuan K. 

Nilai pertambahan panjang harian benih ikan nila dari setiap perlakuan dapat 

dilihat pada Gambar 14. 

  
Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata. 

Gambar 14 Pertambahan panjang harian benih ikan nila yang dipelihara selama 

35 hari pada media pemeliharaan yang diberi mineral mix dengan 

dosis berbeda 
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Laju pertumbuhan panjang spesifik benih ikan nila memiliki nilai tertinggi 

pada perlakuan B sebesar 1,42 ± 0,09 % hari-1 dan nilai terendah pada perlakuan 

K sebesar 1,19 ± 0,11 % hari-1. Berdasarkan uji statistik ANOVA (Lampiran 15), 

nilai laju pertumbuhan bobot spesifik menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

nyata antar perlakuan. Perlakuan B menunjukkan perbedaan nyata dengan 

perlakuan K. Nilai laju pertumbuhan panjang spesifik benih ikan nila dari setiap 

perlakuan dapat dilihat pada Gambar 15. 

 
Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata. 

Gambar 15 Laju pertumbuhan panjang spesifik benih ikan nila yang dipelihara 

selama 35 hari pada media pemeliharaan yang diberi mineral mix 

dengan dosis berbeda 

Rasio konversi pakan benih ikan nila memiliki nilai terbaik pada perlakuan 

B sebesar 1,16 ± 0,07. Berdasarkan uji statistik ANOVA (Lampiran 16), nilai 

rasio konversi pakan menunjukkan hasil yang berbeda nyata antar perlakuan. 

Perlakuan K berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Nilai rasio konversi pakan 

benih ikan nila dari setiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 16. 

 
Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata. 

Gambar 16 Rasio konversi pakan benih ikan nila yang dipelihara selama 35 hari

 pada media pemeliharaan yang diberi mineral mix dengan dosis

 berbeda 
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 Analisis Keuntungan 

Berdasarkan Tabel 3, keuntungan tertinggi didapatkan oleh perlakuan B 

sebesar Rp 6.309.601 dengan penerimaan Rp 52.429.440, HPP sebesar Rp 616 

dan rasio R/C sebesar 1,14. Analisis keuntungan dari setiap perlakuan disajikan 

pada Tabel 3. 

Tabel 3  Analisis keuntungan budidaya pendederan ikan nila dengan perlakuan 

penggunaan mineral mix 

Parameter 

Perlakuan 

K (0 mg L-1) A (0,1 mg L-1) B (0,2 mg L-1) C (0,3 mg 

L-1) 

SR (%) 84 90 94 84 

Jumlah ikan awal 

(ekor) 
79.680 79.680 79.680 79.680 

Jumlah ikan akhir 

(ekor) 
66.931 71.712 74.899 66.931 

Biaya benih ikan 

nila (Rp) 
31.872.000 31.872.000 31.872.000 31.872.000 

Biaya garam ikan 

(Rp) 
672.000 672.000 672.000 672.000 

Biaya pakan (Rp) 12.084.800 12.835.120 12.463.280 11.739.520 

Biaya mineral mix 

(Rp) 
0 18.480 36.960 55.440 

Biaya listrik (Rp) 1.075.599 1.075.599 1.075.599 1.075.599 

Ukuran ikan (cm) 7–8 8–9 8–9 8–9 

Harga jual (Rp) 650 700 700 700 

Pengeluaran (Rp) 45.704.399 46.473.199 46.119.839 45.414.559 

Penerimaan (Rp) 43.505.280 50.198.400 52.429.440 46.851.840 

Keuntungan (Rp) -2.199.119 3.725.201 6.309.601 1.437.281 

HPP (Rp) 683 648 616 679 

Rasio R/C 0,95 1,08 1,14 1,03 

3.2 Pembahasan 

Air merupakan lingkungan yang berperan penting sebagai penunjang 

kelangsungan hidup ikan (Renaldi et al. 2024). Kualitas dari air harus sesuai dengan 

kebutuhan suatu ikan karena berpengaruh terhadap kinerja pertumbuhan (Koniyo 

2020). Menurut Mohammadiazarm et al. (2023), parameter kualitas air yang 

optimal dapat meningkatkan metabolisme, pencernaan, dan penyerapan nutrisi 

yang tepat pada ikan sehingga menghasilkan kinerja pertumbuhan yang lebih baik. 

Kualitas air yang kurang baik mampu menurunkan nafsu makan ikan sehingga 

konsumsi pakan ke dalam tubuh ikan dapat berkurang, hal tersebut dapat 

mengakibatkan laju pertumbuhan ikan menjadi lambat, dan apabila berlangsung 

lama dapat menyebabkan kematian (El-Kady et al. 2022). Peran kualitas air 

tentunya sangat penting dalam meningkatkan kinerja produksi benih ikan nila. Oleh 

karena itu, perlu dilakukannya pengelolaan kualitas air secara rutin. Pemberian 

mineral mix memberikan pengaruh cukup baik terhadap kondisi kualitas air serta 

kinerja produksi benih ikan nila. Parameter kualitas air yang dikontrol dalam 

penelitian ini meliputi suhu, DO, pH, oxidation reduction potential (ORP), total 

organic matter (TOM), total ammonia nitrogen (TAN), nitrit, dan nitrat. 
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Suhu merupakan salah satu parameter yang perlu diperhatikan dalam 

menciptakan lingkungan yang tetap optimal untuk ikan. Suhu menjadi faktor yang 

menentukan laju metabolisme ikan karena dapat mempengaruhi dinamika reaksi 

metabolisme untuk menjalankan fungsi tubuh, seperti pencernaan, pertumbuhan, 

dan reproduksi (Volkoff dan Rønnestad 2020; de Alba et al. 2024). Pada suhu yang 

lebih tinggi, aktivitas enzimatik dalam tubuh ikan bekerja lebih cepat. Hal ini 

menunjukkan reaksi biokimia yang diperlukan untuk metabolisme juga terjadi lebih 

cepat. Nilai suhu yang disarankan untuk ikan nila berkisar 20–30 °C (Mirea et al. 

2015; Dey et al. 2023). Nilai suhu pada media perlakuan masih dalam kondisi 

optimum, yaitu berkisar 25–26 ºC (Gambar 1). Menurut Supono (2013), beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi nilai suhu air meliputi radiasi matahari, suhu 

udara, dan cuaca. Selain itu, nilai suhu juga dipengaruhi oleh proses biodegradasi 

dan akumulasi bahan organik. Yuliana et al. (2023) menyatakan bahwa nilai suhu 

berbanding terbalik dengan kadar DO. Berdasarkan uji statistik ANOVA (Lampiran 

1), nilai suhu menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dan tergolong stabil. Hal 

ini dikarenakan pemeliharaan dilakukan pada ruangan tertutup dan terkontrol yang 

tidak terpapar cahaya matahari secara langsung. 

Dissolved oxygen (DO) atau oksigen terlarut merupakan kadar oksigen pada 

media pemeliharaan yang berasal dari oksigen udara yang masuk secara fisik, 

biologi, dan difusi langsung (Feng et al. 2024). Menurut DeLong et al. (2009), 

kadar oksigen terlarut yang optimum untuk pertumbuhan ikan nila berkisar 5–7,5 

mg L-1. Hal ini juga didukung oleh El-Hack et al. (2022) yang menyatakan ikan nila 

membutuhkan kadar oksigen terlarut minimum 5 mg L-1 untuk kelangsungan 

hidupnya. Kadar oksigen terlarut yang terlalu rendah dapat membuat ikan 

mengalami stres dan berdampak pada penurunan pertumbuhan hingga kematian 

(Bonga 1997; Mohamed et al. 2021). Kadar oksigen terlarut pada media perlakuan 

masih tergolong baik karena berada pada kisaran 5,3–7,2 mg L-1. Kadar oksigen 

terlarut semua perlakuan cenderung mengalami penurunan hingga akhir 

pemeliharaan (Gambar 2). Hal ini diduga karena oksigen yang diserap oleh ikan 

semakin banyak seiring dengan pertumbuhan ikan. Selain itu, oksigen terlarut juga 

digunakan dalam proses dekomposisi bahan organik (Ramadhani dan Said 2023). 

Parameter oksigen terlarut berkaitan dengan total bahan organik yang berada di 

perairan. Tingginya bahan organik dapat membuat kadar oksigen terlarut di 

perairan menurun (Sahu et al. 2021). Hal ini disebabkan oksigen dibutuhkan oleh 

aktivitas bakteri dan juga proses oksidasi bahan organik pada kondisi aerob 

(Mohammady et al. 2023). Pada hari ke-15, kadar oksigen terlarut pada semua 

media perlakuan menurun seiring dengan meningkatnya pertumbuhan ikan dan 

bahan organik. 

Potential of hydrogen (pH) merupakan parameter kualitas air yang 

menunjukkan konsentrasi ion hidrogen pada media pemeliharaan. Nilai pH pada 

media perlakuan masih tergolong optimum yaitu berkisar 5,2–8,11. Menurut Nobre 

et al. (2014), nilai pH yang optimal untuk pertumbuhan ikan nila berkisar 5–8. Hal 

ini juga didukung oleh penelitian Rebouças et al. (2016) yang menunjukkan bahwa 

ikan nila yang dibudidayakan pada perairan asam dengan nilai pH 5,5 tidak 

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ikan nila. Namun, nilai pH yang terlalu 

tinggi dapat menyebabkan ikan stres, mudah terserang penyakit, serta menghambat 

produktivitas dan pertumbuhan (El-Hack et al. 2022). Nilai pH di hari ke-5 hingga 

hari ke-15 pada semua perlakuan mengalami penurunan yang cukup signifikan 
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(Gambar 3). Penurunan nilai pH terjadi akibat proses dekomposisi bahan organik 

yang melimpah akibat aktivitas budidaya intensif (Sahu et al. 2021). Pada proses 

dekomposisi bahan organik, pelepasan ion hidrogen akan terjadi yang dapat 

menyebabkan nilai pH menurun. Selain itu, pelepasan CO2 yang berasal dari 

aktivitas ikan dan mikroorganisme juga menjadi penyebab menurunnya nilai pH 

(Pramleonita et al. 2018). Menurut Zhang et al. (2006), karbondioksida (CO2) yang 

larut di dalam air akan menjadi asam karena pembentukan serta disosiasi asam 

karbonat (H2CO3), yang membebaskan ion H+ sehingga nilai pH dapat menurun. 

Nilai pH berbanding terbalik dengan nilai ORP, yang dimana nilai ORP dapat 

meningkat ketika proses dekomposisi bahan organik terjadi (Fadli dan Rusli 2021). 

Oxidation reduction potential (ORP) adalah indeks reaksi oksidasi dan 

reduksi yang sedang berlangsung pada suatu perairan (Putri et al. 2023). Reduksi 

dan oksidasi (redoks) merupakan reaksi perpindahan elektron pada sebuah senyawa 

kimia. Oksidasi merupakan reaksi pelepasan elektron, sedangkan reduksi 

merupakan reaksi penambahan elektron (Suyowo et al. 2015). Tingkat redoks pada 

suatu perairan ditunjukkan oleh nilai ORP dengan satuan mV (Hem dan Cropper 

1959). Nilai ORP menggambarkan kondisi kualitas air secara umum dan 

kemampuan suatu perairan dalam menghancurkan kontaminan (Putri et al. 2016). 

Nilai ORP yang tinggi menunjukkan suatu perairan dalam kondisi oksidatif dan 

bersifat asam (Srihari dan Lingganingrum 2021). Nilai ORP yang rendah pada 

perairan disebabkan oleh akumulasi bahan organik dan minimnya kadar oksigen 

yang membuat perairan tereduksi sehingga nilai ORP dapat menurun (Nurchayati 

et al. 2021). Rendahnya kadar oksigen dapat disebabkan oleh kurangnya sirkulasi 

air dan penggunaan oksigen yang tinggi. Ketika kadar bahan organik melimpah, 

oksigen akan lebih banyak dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan organik yang 

menyebabkan kadar oksigen menurun. Hal ini akan menyebabkan potensi oksidatif 

air menurun sehingga nilai ORP menurun (Putri et al. 2016). Peningkatan nilai ORP 

secara signifikan pada perlakuan A, B, dan C (Gambar 4) di hari ke-10 hingga hari 

ke-15 disebabkan oleh terjadinya proses pembersihan air atau oksidasi bahan 

organik. Proses oksidasi bahan organik dapat terjadi karena adanya peran dari 

mikroorganisme dan ketersediaan oksigen terlarut. Bahan organik akan dioksidasi 

oleh mikroorganisme pada kondisi aerobik yang didukung dengan ketersediaan 

oksigen (Torz et al. 2021).  Peningkatan nilai ORP yang signifikan didukung oleh 

penggunaan mineral mix yang dapat mempercepat mikroorganisme dalam 

melakukan proses dekomposisi bahan organik. Nilai ORP berbanding terbalik 

dengan kadar total bahan organik dan total ammonia nitrogen (TAN). 

Total organic matter (TOM) adalah parameter kualitas air yang 

menggambarkan jumlah bahan organik terlarut dan tersuspensi pada media 

pemeliharaan. Sumber utama TOM pada media pemeliharaan berasal dari pakan, 

metabolisme ikan, dan feses yang cenderung menghasilkan bahan organik (Gustiyo 

et al. 2021). Akumulasi bahan organik terjadi seiring dengan masuknya feses ikan 

secara terus menerus dan pakan yang tidak termakan (Sahu  et al. 2021). Dinamika 

TOM pada penelitian yang dilakukan (Gambar 5) disebabkan akumulasi bahan 

organik akibat budidaya intensif tanpa dilakukannya pergantian air. Kadar TOM 

yang menurun diindikasi adanya aktivitas mikroorganisme dalam mendegradasi 

bahan organik. Berdasarkan uji statistik ANOVA (Lampiran 5), kadar TOM 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata antar perlakuan. Kadar TOM pada media 

perlakuan yang diberi mineral mix mengalami peningkatan yang sedikit hingga hari 
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ke-28 (Gambar 5). Hal ini disebabkan penggunaan mineral mix yang mengandung 

makro dan mikro mineral esensial serta jenis-jenis bakteri pendekomposisi yang 

membuat proses dekomposisi bahan organik menjadi lebih cepat. Keberadaan 

bahan organik akan dimanfaatkan oleh bakteri untuk proses metabolisme dan juga 

produksi sel-sel baru (Arfiati et al. 2020). Selain itu, bakteri juga dapat 

memanfaatkan mineral sebagai sumber energi dalam mempercepat proses 

dekomposisi bahan organik. Dong et al. (2022) menyatakan bahwa mineral mampu 

mendukung proses metabolisme dan pertumbuhan mikroorganisme dengan 

menyediakan nutrisi dan energi. Menurut Putra (1999), mineral Zn memiliki 

peranan kuat dalam menstimulus mikroba untuk meningkatan pertumbuhan. 

Pertumbuhan mikroba yang didukung terdiri atas pembelahan sel, sintesis protein, 

serta reproduksi mikroba yang memungkinkan mempertahankan populasi mikroba 

tetap seimbang dan berfungsi optimal dalam dekomposisi bahan organik. Selain itu, 

mineral selenium juga berperan dalam kesehatan dan peningkatan kelangsungan 

hidup mikroba. Mineral ini dapat melindungi mikroba dari stres oksidatif dengan 

berperan sebagai bagian dari enzim antioksidan seperti glutathione peroxidase 

(Muliani et al. 2024). 

Total ammonia nitrogen (TAN) adalah parameter yang menunjukkan 

konsentrasi amonia (NH3) dan amonium (NH4
+) dan pada suatu perairan (John et 

al. 2020). Limbah kegiatan budidaya berupa sisa pakan, sisa metabolisme, feses 

ikan, dan jasad biota akuatik menjadi sumber terbentuknya TAN  (Hamuna et al. 

2018). Menurut Torz et al. (2021), pakan yang masuk ke lingkungan budidaya 

hanya mampu diserap nutrisinya oleh ikan sebanyak 20–30%, sementara sisanya 

diekskresikan dalam bentuk nitrogen. Nitrogen yang diekskresikan terdiri atas 90% 

amonia dan 10% dalam bentuk urea (Ebeling et al. 2006). Kehadiran konsentrasi 

TAN yang tinggi pada media pemeliharaan dapat membahayakan ikan karena TAN 

merupakan senyawa toksik (Bernardi et al. 2017). Ketika nitrogen amonia dalam 

bentuk tidak terionisasi (NH3) terserap oleh tubuh ikan dapat mengakibatkan 

rusaknya insang, mengganggu osmoregulasi, dan mengakibatkan kerusakan fisik 

pada jaringan (Wahyuningsih dan Gitarama 2020). Konsentrasi optimum TAN 

untuk perairan adalah kurang dari 2 mg L-1 (Boyd 2008). Kadar TAN pada media 

perlakuan masih dalam keadaan optimum berkisar 0,99–1,98 mg L-1. Peningkatan 

nilai TAN (Gambar 6) pada hari ke-2 dan hari ke-35 pada semua perlakuan 

disebabkan penumpukkan sisa pakan dan feses dari kegiatan budidaya intensif 

tanpa pergantian air. Penurunan nilai TAN (Gambar 6) pada hari ke-28 disebabkan 

proses nitrifikasi amonia menjadi nitrit oleh bakteri dekomposer. Proses nitrifikasi 

merupakan proses perombakan amonia menjadi nitrit dan nitrat oleh bakteri 

heterotrofik proteolitik (Yun et al. 2019). Perombakan amonia menjadi nitrit 

dilakukan oleh bakteri genus nitrosomonas dan nitrosococcus (John et al. 2020).  

Nitrit merupakan ion yang terbentuk dari proses dekomposisi amonia oleh 

bakteri nitrifikasi (Torz et al. 2021). Nitrit mudah teroksidasi menjadi nitrat apabila 

terdapat konsentrasi oksigen yang cukup pada media pemeliharaan. Konsentrasi 

nitrit yang tinggi pada media pemeliharaan dapat berbahaya bagi ikan. Nitrit yang 

masuk ke dalam darah ikan dapat mengikat hemoglobin dan membentuk 

methemoglobin, yang dapat mengurangi kemampuan darah untuk mengikat 

oksigen (Jusuf et al. 2023). Kadar nitrit pada media perlakuan berkisar 0,03–1,02 

mg L-1 (Gambar 7). Kadar tersebut masih sesuai dengan nilai nitrit yang masih dapat 

ditoleransi oleh ikan nila, yaitu sebesar 1 mg L-1 (Effendi 2003; Safsafubun et al. 
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2023). Kadar nitrit yang tinggi pada awal pemeliharaan disebabkan media 

perlakuan berasal dari campuran air tandon dengan air media budidaya. Kadar TAN 

dan nitrit pada media perlakuan yang diberi mineral mix di akhir pemeliharaan 

memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan perlakuan kontrol. Hal tersebut 

didukung oleh kandungan mineral mix yang dapat mempercepat proses nitrifikasi 

oleh bakteri. 

Nitrat merupakan produk akhir dari proses nitrifikasi yang berfungsi sebagai 

nutrien di perairan (John et al. 2020). Keberadaan nitrat mempengaruhi kesuburan 

lingkungan perairan karena bermanfaat untuk pertumbuhan plankton sebagai 

produsen primer (Isnaeni et al. 2015). Kadar nitrat yang tinggi dapat memicu 

terjadinya nitrate toxicity yang disebabkan tereduksinya nitrat menjadi nitrit oleh 

mikroorganisme. Konsentrasi nitrat yang optimal untuk budidaya ikan nila yaitu 

berkisar 1–5 mg L-1 (Mustofa 2020). Kadar nitrat semua perlakuan pada hari ke-14 

mengalami peningkatan yang signifikan (Gambar 8). Hal ini dikarenakan adanya 

penurunan kadar nitrit pada hari ke-14 yang mengartikan nitrit telah teroksidasi 

menjadi nitrat. Pada hari ke-21 hingga ke-28 kadar nitrat mengalami penurunan 

yang diduga adanya pemanfaatan nitrat oleh mikroorganisme seperti plankton. 

Parameter kinerja produksi benih ikan nila yang diamati pada penelitian ini 

meliputi tingkat kelangsungan hidup (TKH), rasio konversi pakan (RKP), 

keuntungan ekonomi, sertu pertumbuhan mutlak, pertumbuhan harian (PH), dan 

laju pertumbuhan spesifik (LPS) untuk bobot dan panjang tubuh. Berdasarkan uji 

statistik ANOVA (Lampiran 9), Perlakuan A dan perlakuan B menunjukkan hasil 

yang berbeda nyata dengan perlakuan C, serta perlakuan B berbeda nyata dengan 

perlakuan K. Hal ini disebabkan adanya pengaruh dari pemberian mineral mix yang 

membuat lingkungan media pemeliharaan menjadi lebih optimal. Namun, dosis 

produk 0,3 mg L-1 (perlakuan C) memberikan pengaruh negatif untuk kelangsungan 

hidup benih ikan nila. Hal ini diduga karena kandungan mineral yang berlebih untuk 

ikan dari dosis produk 0,3 mg L-1 dapat memberikan efek toksik. Menurut Lall dan 

Milley (2008) dalam Prabhu et al. (2014), asupan mineral yang berlebih melalui 

pakan atau air dapat menyebabkan toksisitas. Ikan memerlukan asupan makro dan 

mikro mineral esensial yang optimal untuk pertumbuhan dan kesehatan tubuh (Lall 

dan Kaushik 2021). Perlakuan B memiliki persentase tingkat kelangsungan hidup 

tertinggi sebesar 94 ± 0,03 %, yang disusul oleh perlakuan A (90 ± 0,03 %), 

perlakuan C (84 ± 0,03 %), dan perlakuan K (84 ± 0,03 %) (Gambar 9). 

Nilai pertumbuhan bobot mutlak dan pertambahan bobot harian perlakuan K 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (Lampiran 10 dan 

Lampiran 11). Perlakuan B memiliki nilai pertumbuhan bobot mutlak dan 

pertambahan bobot harian tertinggi dengan masing-masing nilai sebesar 5,72 ± 0,22 

g dan 0,16 ± 0,01 g hari-1, yang selanjutnya diikuti oleh perlakuan A, perlakuan C, 

dan perlakuan K (Gambar 10 dan Gambar 11). Nilai LPS bobot perlakuan B (0,2 

mg L-1) menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan perlakuan K dan perlakuan 

C (Lampiran 12). Perlakuan B memiliki nilai LPS bobot tertinggi sebesar 3,36 ± 

0,06 % hari-1 (Gambar 12). Nilai pertumbuhan panjang mutlak dan pertambahan 

panjang harian perlakuan A dan perlakuan B menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

dengan perlakuan K (Lampiran 13 dan Lampiran 14). Perlakuan B memiliki nilai 

pertumbuhan panjang mutlak dan pertambahan panjang harian tertinggi dengan 

masing-masing nilai sebesar 3,50 ± 0,26 cm dan 0,10 ± 0,01 cm hari-1, yang 

selanjutnya disusul oleh perlakuan A, perlakuan C, dan perlakuan K (Gambar 13 
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dan Gambar 14). Nilai LPS panjang pada perlakuan B (0,2 mg L-1) menunjukkan 

hasil yang berbeda nyata dengan perlakuan K (kontrol) (Lampiran 15). Perlakuan 

B memiliki nilai LPS panjang tertinggi sebesar 1,42 ± 0,09 % hari-1 (Gambar 15). 

Hasil dari parameter pertumbuhan mutlak, pertumbuhan harian, dan LPS 

untuk bobot dan panjang menunjukkan perlakuan A dan perlakuan B memiliki nilai 

terbaik yang disusul oleh perlakuan C, dan perlakuan K. Hal ini diduga karena benih 

ikan nila pada perlakuan A dan perlakuan B memiliki nafsu makan, respon terhadap 

pakan, serta pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya. Selain 

dipengaruhi oleh kualitas air, mineral yang terkandung pada mineral mix juga 

menjadi pengaruh terhadap pertumbuhan ikan. Menurut Lim dan Klesius (2003), 

ikan yang kekurangan mineral dapat mengakibatkan anoreksia, pertumbuhan 

lambat, efisiensi pakan yang buruk, otot lemah, kelainan bentuk tulang, dan 

kematian tinggi. Sedangkan, mineral dalam jumlah berlebih dapat mengakibatkan 

efek negatif seperti lambatnya pertumbuhan, pemanfaatan pakan yang buruk, 

menurunnya nafsu makan, kerusakan histopatologi sel hati, dan peningkatan angka 

kematian (Lall dan Kaushik 2021). Pemberian mineral mix dengan dosis 0,1 mg L-

1 dan 0,2 mg L-1 diduga mampu mendukung pertumbuhan benih ikan nila menjadi 

lebih optimal dibandingkan dengan dosis 0,3 mg L-1. 

Rasio konversi pakan (RKP) merupakan indikator dalam menentukan 

efektivitas pakan. RKP menggambarkan perbandingan antara jumlah pakan yang 

dikonsumsi dengan pertambahan biomassa yang dihasilkan (Renaldi et al. 2024). 

Semakin rendah nilai RKP maka semakin efisien penggunaan pakan dan 

sebaliknya. Berdasarkan data RKP (Lampiran 16), nilai RKP menunjukkan 

perbedaan nyata yang signifikan antar perlakuan. Perlakuan K menunjukkan hasil 

yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan B memiliki nilai RKP 

terbaik sebesar 1,16 ± 0,07. Perlakuan K memiliki nilai RKP yang kurang baik 

dibandingkan perlakuan lainnya, yaitu sebesar 1,46 ± 0,09 (Gambar 16). Hal ini 

dikarenakan kualitas air yang buruk pada media perlakuan K mempengaruhi respon 

ikan terhadap pakan dan pertumbuhan ikan. Menurut Azhari dan Tomasoa (2018), 

kualitas air yang baik dapat mendukung ikan nila dalam meningkatkan 

pertumbuhan melalui konversi pakan yang tinggi menjadi biomassa tubuh. Selain 

itu, mineral juga mempengaruhi proses pencernaan pada ikan melalui aktivitas 

enzim. Mineral kalsium membantu enzim amilase untuk meningkatkan proses 

pemecahan senyawa karbohidrat kompleks menjadi gula. Peningkatan pemecahan 

karbohidrat berbanding lurus dengan efisiensi pencernaan makanan pada saluran 

pencernaan ikan. Hal ini menyebabkan asupan dan jumlah kebutuhan pakan 

berkurang seiring bertambahnya biomassa 1 kg ikan sehingga FCR menjadi rendah 

(Purbomartono et al. 2024). 

Analisis keuntungan dilakukan pada akhir pemeliharaan, dengan melihat nilai 

tingkat kelangsungan hidup dan pertambahan panjang. Berdasarkan Tabel 3, 

keuntungan tertinggi didapatkan oleh perlakuan B sebesar Rp 6.309.601 dengan 

penerimaan Rp 52.429.440 dan HPP sebesar Rp 616. Hal ini dikarenakan tingkat 

kelangsungan hidup perlakuan B memiliki hasil tertinggi sehingga penerimaan 

yang didapatkan lebih banyak dibandingkan perlakuan lain. Nilai rasio R/C 

merupakan analisis usaha yang digunakan untuk melihat banyak biaya yang 

digunakan untuk menghasilkan sejumlah penerimaan. Nilai rasio R/C tertinggi 

didapatkan pada perlakuan B yaitu 1,14 (Tabel 3), yang menunjukkan setiap biaya 

Rp 1 yang dikeluarkan akan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,14.  
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IV SIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Simpulan 

Penggunaan mineral mix pada media pemeliharaan benih ikan nila memberikan 

hasil kualitas air dan kinerja produksi yang lebih baik dibandingkan perlakuan kontrol 

(tanpa pemberian mineral mix). Kinerja produksi pada perlakuan yang diberikan 

mineral mix menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan kontrol. 

Berdasarkan hasil, dosis mineral mix 0,1 mg L-1 dan 0,2 mg L-1 merupakan dosis yang 

paling optimal untuk produksi pendederan ikan nila. 

4.2 Saran 

Budidaya pendederan ikan nila dapat dilakukan dengan pemberian mineral 

mix dosis 0,1 mg L-1 atau 0,2 mg L-1 untuk menunjang kualitas air dan kinerja 

produksi. Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut mengenai pengaruh penggunaan 

mineral mix terhadap kondisi kualitas air dan kinerja produksi ikan dalam 

segmentasi pembesaran. Selain itu, dapat dilakukan pengujian mengenai pengaruh 

pemberian mineral mix terhadap respon stres ikan. 
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